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SINOPSIS

Haguruma menceritakan tentang seorang penulis yang sering berjalan-
jalan di sekitar Tokyo untuk mendapatkan inspirasi. Tokoh utama diketahui
memiliki gangguan mental dan membuatnya menghindar dari kehidupan orang-
orang di sekitarnya. Selama menyelesaikan karya-karyanya, tokoh utama sering
mengalami halusinasi dan gangguan tidur. Halusinasi yang sering dialami oleh
tokoh utama adalah roda bergerigi yang terus berputar dalam penglihatannya.
Setelah mengalami halusinasi, tokoh utama dapat dipastikan menderita sakit

kepala.

Setelah kepergian kakak iparnya, tokoh utama meyakini bahwa kematian
sedang mengincar dirinya. Tokoh utama mulai tidak dapat membedakan hal yang
nyata dan tidak nyata. Hal tersebut kemudian selalu membuat tokoh utama merasa
cemas. Tokoh utama takut jika dirinya akan berakhir sama seperti ibunya, menjadi
gila dan masuk rumah sakit jiwa. Kekhawatirannya akan menjadi gila membuat
tokoh utama mengkonsumsi beberapa obat-obatan dan tetap terus melanjutkan
menulis novelnya. Walaupun pada akhirnya, tokoh utama seperti mengharapkan
seseorang akan datang untuk mengakhiri hidupnya dibandingkan harus

mengalami hal yang sama terus-menerus dan berakhir menjadi gila.
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